BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara moving class terhadap efektivitas pembelajaran
siswa dikelas X IPS SMA Negeri 1 Limboto dapat diterima. Dapat pula dilihat
bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat cukup
baik dengan nilai koefeisien determinasi 20,1%. hasil ini menunjukkan bahwa
variabilitas efektivitas pembelajaran siswa di kelas X IPS SMA Negeri 1 Limboto
Kabupaten Gorontalo dapat dipengaruhi oleh Moving Class, sedangkan sisanya
79,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat

diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Guru perlu meningkatkan kemampuan pengelolaan kelas dalam
pembelajaran karena dalam sistem moving class guru dituntut untuk
memiliki kemampuan mengelola kelas dengan baik.

2) Diperlukan kerjasama dari pihak guru maupun siswa untuk
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dengan sistem moving
class.

3) Untuk lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran, guru harus

memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pelaksanaan
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moving class misalnya membudayakan disiplin peserta didik waktu

perpindahan belajar
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